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Abstrak 

Di era digital ini perkembangan asuransi memunculkano inovasi baru terkait dengan 

metodeo pemasaran dalam penawarkan produk asuransi tersebut. Perusahaan asuransi dalam 

inovasinya memanfaatkan jaringan telekomunikasi melalui telepon sebagai promosi penawaran 

dalam menawarkan produko asuransinyao yang bisa disebut jugao Asuransi Telemarketing. 

produko jasa asuransi ini menggunakano bentuk pemasaraano dimana pihak calon tertanggung 

asuransio dapato membeli produk asuransio tanpa perluo bertatapo muka dan menandatangani 

perjanjiano tertulis Dalam Kitab Undang-Undang Hukumo Dagang dalam Pasal 255 menjelaskan 

bahwao asuransio tersebut haruso dibuat secarao tertuliso dalam bentuko aktao yang disebuto Polis dan 

poliso harus bertanda tangano Keabsahan perjanjiano melalui telemarketingo menjadi pertimbangano 

karenao dalam perjanjiano tersebuto tidak adao polis secarao tertuliso sehingga menimbukano sah 

tidaknyao suatu perjanjiaan jikao dikaitkan berdasarkano asas perjanjian tersebut harus dilakukano 

dengano itikad baik sebagai perjanjiano prakontrak ditakutkano apabila perjanjian secarao lisan in 

terjadi sengketa perdatao ketika polis belum terbit oleh pihako tertanggung karena buktio tertulis 

tidak adao apa bila mengandalkano dario Rekaman Pembicaraan Telepon dijadikan sebagai alat 

bukti dalamo sengketa perkara inio memang sah dapat dijadikano atau diajukan sebagai alato bukti 

dinyatakan dengano Undang-undango Informasi dan Transaksio Elektronik (ITE) dalam Pasalo 5. 

Rekaman pembicaraano telepon dalam kategori dalam alat buktio menurut Kitab Undang-undango 

Hukum Perdata dalamo pasal 1866 termasuk dalamo bentuk bukti Persangkaan sehinggao ini 

mempengaruhi dari kekuatano hukum dari alat bukti ini yang tidak sama dengan kekuatan 

hukum seperti alat bukti terlulis yang sempurna sehinggao tetap harus diajukan alat bukti lain 

seperti berupa surat atau alat bukti tertulis. o 

Kata kunci : oasuransi, o ITE, dan alat buktio 
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ABSTRACT 

 

 Ino this digital era, o the developmento of insurance led oto new innovationso related to marketing methods in 

offeringo insurance productso. The insurance companyo in its innovationo utilizes telecommunication networks by 

telephone as an offer promotion in offering insurancoe products whicho can be called Telemarketing Insurance. This 

insurance service product uses a form of marketing where prospective insured parties can purchase insurance products 

without the need to meet face to face and sign a written agreement. In the Commercial Law Act Article o 255 explains 

that theo insurance must be made ino a deed form calledo a Policy and it must be signed. The validity of the agreement 

through telemarketing is taken into consideration because in the agreement there is no written policy so that the 

validity of an agreement is questionable. Based on the principle of the agreement, it must be done in good consideration 

as in the contract agreement. If a verbal agreement occurs, there will be a case when the policy is not issued by the 

party because the written evidence is not legitimately acceptable by using Talking Records via telephone and it can 

not be considered as evidence as stated in the Information and Electronic Transaction Act (ITE) in Article 5. Records 

of telephone conversations in the evidence category according to the Civil Code in article 1866 is mentioned in the 

form of evidence of the Conjecture so that it affects the legal force of this evidence which is not the same as the power 

of law as complete written evidence so that other proofs must be submitted such as letters or written evidence. 
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Asuransi merupakan satuo dari sebuah peadaban manusiai dan merupakani suatu hasil 

evaluasii kebutuhani manusiao yangi sangati hakiki ialahi kebutuhani rasao aman dani terlindung, 

terhadapi kemungkinani menderitao kerugiansuransii merupakano buahi pikiran dani akal budi 

manusiai untuk mencapaii suatu keadaani yangi dapato memenuhii kebutuhannya, i terutamai sekalii 

untuki kebutuhan-kebutuhano yangi hakikii sifatnyao antarai laini rasai amani dani terlindungii seperti 

apai yangi dimaksudi dii atas. Hali tersebuti dimulaii sebagaii suatui gagasano untuki memperoleh 

proteksii terhadap rasao tidaki aman karenao ketidakpastian yang selalu mengikutinya. Apabila 

kepastiano sudah diperoleh maka seseorang sudah merasa terlindungi artinya orang tersebut 

sudaho mendapatkan apa yang dibutuhkan telah adanyao proteksi.1 

Asuransib yangb dimulaib sebagaio suatub gagasanb atasb terpenuhinya kebutuhano akanb adanya 

suatu proteksib termaksud diatas, tumbuh dan berkembangb terus, sesuai dengan perkembangan 

kebutuhan manusiab yang sejalan denganb tingkatb bperkembangan kebudayaan sehingga sampai 

pada tingkatb kemajuan ekonomi tertentu serta sampaibo keadaan seperti sekarang ini.2 

Tidak dipungkirib bahwa dalam persainganb antar perusahaan dalam bidang ekonomi semakinib 

kuatib Berbagaii bmacami perusahaani yangib adaib di Indonesia bersaingb untuki menjadikanb yang 

 
1 Sri Sedjeki Hartanto, Hukum asuransi dan perusahaan asuransi, Sinar Grafika Jakarta, 1997, h 30-31 
2 Ibid h.31 



tinggii dani unggulib dalam duniaib bisnisi ekonomi. i Persainganib antarab perusahaanb  tersebut tidak 

kecuali denganb perusahaan jasa asuransi. Semakin maraknya perusahaan asuransib di Indonesia 

membuat pesaing sangat ketatuntuk membuat eksistensinyab didunia perasuransian. Selian itu 

tidak dipungkiri sebagaib makhluk hidup manusia membutuhkan perlindungan sewaktu-waktu 

ketika dia beradab dimana saja dan bahkan diwaktu kapanpun.3 Namun ukuran kesejahteraan ini 

adalah relatif, artinya kesejahteraan bagi orang yang satu dengan yang lain adalah berbeda. 

Sudah barang tentu 

dalam memperjuangkan bagi dirinyab  tidak lepas dari risiko yang mungkin datang. Salah satu 

cara penanganan risiko tersebut dengan  mengalihkannya kepadab pihak lain yangb bersedia 

untuk menerimanya, yaitu denganb mengadakan perjanjian asuransi.4 

Asuransi berasal dari kata verzekering (Belanda) yang berarti pertanggungan. Istilah 

pertanggungan umumnya dipakai dalam literatur hukum dan kurikulum perguruan tinggi 

hukum di indonesia. Sedangkan istilah asurans berasal dari istilah assurantie (Belanda) atau 

assurance (Inggris) lebih banyak digunakan oleh kalangan pelaku usaha (bisnis). Di Inggris, selain 

istilah assurance, juga dapat istilah pendampingnya, yaitu insurance. Bila istilah assurance 

cenderung digunakan untuk mengidentifikasio jenis asuransi jiwa, maka istilah insurance 

digunakan untuk jenis asuransi kerugian umum.5 Dalam suatub asuransib terlibato diab pihak, yaitu 

: yang sanggup menanggung ataub menjamin, bahwa pihak lain akan mendapat penggantian 

suatu kerugian, yang mungkino akan terjadi atau semulab belum dapat ditemukanb saat akan 

terjadinya. Suatu kontrab prestasi dari pertanggunganb inilah yang di tanggungkanb itu, diwajbkan 

membayar sejumlahb uang kepada pihak yang menanggung. Uang tersebut akan tetap menjadi 

milik pihakb yang menanggung, apabilao kemudian ternyata peristiwa yang dimaksud itu tidak 

terjadi.6 

Apabilai terjadii suatui peristiwai yang tidak pastii tersebut terjadii danib menguntungkanib ataui 

merugikan, akanib merupakani suatuib keberuntungani yangi tentuib diharapkan. i Akanib tetapi, i 

keadaanb tidak selalu demikian. I Dapati sajao terjadii suatui peristiwai yangi merugikani bagi 

seseorang, keluarganyai maupuni kekayaannya. iMerekai yangi memilikii rumah, i kemungkinani 

mengalamiib suatui peristiwaib yangi tidako diinginkannya. I Rumahi yangi bersangkutani dapati terjadi 

musibahi banjir, gempa, roboh, atau dimasuki pencuri. Sama dengan, mereka yang mempunyai 

sejumlah uang, suatu ketika mungkin tertimpa musibah dengan hilangnya atau dicurinya uang 

tersebut. Seiring berkembangnya ilmui pengetahuanib dani teknologi, i semakini banyaki pulai  

kemajuani  yangi  dicapaii olehi bangsai Indonesia. Perkembangani  tersebuti tentui  disertaii dengani 

resikoi yangi tidaki jarangi menimbulkani kerugiani yangi cukupi besar, antarai laini terbakarnyai 

gedungi-gedungi, jatuhnyai pesawati terbangi, berbagaii macami kecelakaani kerjai dani lain-laini. 

Dalam isuatui pembangunani didalami pelaksanaannyai tidaki terlepasi darii risikoi-risikoi yangi 

 
3 Heri Sudarsono, Bank dan lembaga keuangan Syariah; Deskripsi dan ilustrasi, ekonisia, Yogyakarta, 2003, h. 114  
4 Sri Rejeki Hartanto, Op.Cit., h. 70 
5Mulhadi, Dasar-dasar Hukum Asuransi, Rajawali Pers, Depok, 2017, h. 1 
6Wirjono Prodjodikoro, Hukum asuransi di Indonesia, Intermasa, Jakarta, 1991, h. 1 



dapati mengganggui hasil pembangunani yangi telah diperolehi. Maka darii itui, diperlukani adanya 

usahai perasuransiani yangi dapati menampungi dani mengambili alihi kerugiani yangi timbuli dari 

berbagaii risikoi tersebut. Manusiai dalami melaksanakani aktifitasi kegiatani sehari-harii seringi 

berhadapani dengan risikoi yangi dapati menimbulkani dampaki kerugiani akibati peristiwai yang 

tidaki didugai sebelumnyai. Peristiwai inii dapat menimpai baik hartai ataupuni jiwai yangi dapat 

mengakibatkani cacati badani bahkani meninggalnyai bagii manusiai itui sendirii. Untuki mengurangii 

risikoi inii manusiai mencarii jalani keluari agari iai tidaki terlalui berati dalam menanggungi risiko 

yangi dideritai seorang. maka, manusiai mengalihkano resikoi kepadai pihaki yangi maui menerimai 

peralihani resikoi, yangi disebuti penangungi adalahi perusahan asuransi. iUntuki memperolehi 

mendapatkani asuransii jiwai yangi menjadii objeknyai makai tertanggungi harusi membayari uangi 

dalami bentuki premii kepadai penanggungi dengani syarati-syarati yangi telahi disepakatii oleh 

keduai belahi pihak. iSalahi satui usahai tersebuti diantaranyai merupakani bidangi asuransii jiwa yangi 

diselenggarakani oleh perusahaani asuransii jiwa. i 

Lembagai asuransii ataui institusii yangi mempunyaii kewenangani untuki mengambili alihi resikoi 

pihaki laini ialahi lemabagai asuransi, i dalami hali inii adalahi perusahaai asuransii yangi bekerjasamai 

dengani banki dii Indonesia. Dalami jamani yangi modernib sepertii sekarangi inii, perusahaani 

asuransii mempunyaii perani dan jangkauani yangi mencakupi luas, karenai perusahaani asuransi 

tersebuti mempunyaii jangkauan yang menyangkut kepentingan-kepentinganb ekonomi maupun 

kepentingan-kepentinganb sosial. Disamping itu jugab dapat menjangkau baik kepentingan-

kepentingan individu maupun kepentingan-kepentingan masyarakat luas, baik resiko individu 

maupunb resiko kolekif. Pada dasarnyab perusahaano asuransi dalamb kegiatannya, secara 

gamblang mengadakanb penawaran/menawarkan sesuatub perlindungan/proteksib serta 

harapanb pada masa yang akanb datang kepada individub oatau kelompok dalamb masyarakat atau 

institusi-institusi lain, atas kemungkinano menderita kerugian lebih lanjuto karena terjadinya 

sesuatu peristiwa yang tidak tertentuo atau belum pasti.7 

Telemarketing merupakan sebuah metode pemasaran produk ataupun jasa yang menerapkan 

telepon sebagai media untuk menghubungi calon pelanggan (Fondeur, 2013). Praktik yang 

digunakan oleh berbagai jenis perusahaan, mulai dari penyediab jasab telekomunikasi, perbankan, 

asuransi, penyedia jasa perjalanan dan masih banyak lagi. Popularitas penggunaan 

telemarketingi di kalangan pengusaha dilandasi oleh beberapa faktor. Bendremer (2003) 

berpendapat bahwa praktik ini dapat menghemat biaya dan waktu karena lingkup jangkauannya 

lebih banyak calon pelanggan, dibanding dengan metode pemasaran lainnya .Praktik 

Telemarketingi ini apabilai ditinjaui dari Undang-undangi Nomori 11 Tahun 2008 tentangi 

Informasii dan Transaksii Elektroniki (UUITE) i, dapati digolongkani sebagaii bentuk transaksii 

elektroniki karenai dilakukani dengani saranai telekomunikasii teleponi. Hali ini sesuaii dengani 

Pasali 1 angkai 10 UUITEi yang menyebutkani bahwai Transaksii elektroniki, padao dasarnya adalah 

perikatan atau hubunganoi hukumi yangi dilakukani secaraio elektroniki dengani memadukani 

jaringanio darii sistemi elektroniki berbasiskani komputeri dengani sistemi kemunikasii, yangi 

 
7Sri Redjeki Hartanto, Op.Cit., h. 5-6 



selanjutnyaio difasilitasiolehi keberadaanio jaringani komputeri globali ataui interneti termasuki 

melaluii sarana teleponi. Transaksii elektroniki dipandangi sebagaii bagiani darii perikatani para 

pihak iPasal 1233i KUHi Perdatai yaitu perikatani, lahiri karenai suatui persetujuanio ataui undang-

undangi. Transaksii tersebuti akani merujuki kepadaio semuai jenisi dan mekanismei untuki 

melakukani hubungani hukumi secarai elektroniki itu sendirii yang akani mencakupi juali 

perkembanganio mekanismei perdagangani di masyarakati. 

Praktik pemasaranb baru yang dilakukanb perusahaan asuransi ataub pun bank yang memiliki  

program asuransi telemarketing dalamb penawarkan produk jasanyab kepada nasabahnyab 

dengan memanfaatkanb jaringan telekomunikasib melalui telepon ataub yang sebut telemarketingi. 

Penawaranib jasa asuransii melaluib teleponi ataub yangi disebuti telemarketingi saatb ini berpotensi 

terjadinyab permasalahanb hukum di kemudianb hari apabilab terjadi sengketa. Halb ini disebabkan 

karenao pada saat kesepakatan dibuat, belum ada perjanjian yang jelas karenai hanyai berupai 

kesepakatanib awal yangi memungkinkanib terjadinyaib penipuani sangat tinggi. Karenab banyak 

kasus yang mengatas namakan suatuo perusahaan yang sedang menawarkan produk, barang, 

atau jasa yang malaho merugikan masyarakat.  

Asuransi menurut pahamo hukumi, rumusani secarai otentiki mengenaii pengertian asuransii 

diterangkani dalami :  1) Pasal 246i KUHDi yang mengemukakan bahwao asuransii ataui 

pertanggungani merupakani suatui perjanjiani, dengani mana seorang penanggung mengikatkan 

diri kepada seorang tertanggung, dengano menerimaii suatu premi, untuk memberikan 

penggantiano kepadanya karenao suatu kerugian, kerusakan, atauo kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, yang imungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak pasti; 2) Pasalb 1 

butir 1 Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 yang mengemukakano bahwa asuransi atau 

pertanggunganoi adalahb perjanjian antara dua pihak ataub lebih, dengan imanao pihak penanggung 

mengikatkan diri kepadao tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 

penggantian kepadaio tertanggung karena kerugian, kerusakano atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, atauo tanggung jawab ihukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikano suatu 

pembayaranb yang didasarkan atas meninggali atau ihidupnyab seseorang yang 

dipertanggungkani. 

Asuransii dalam iperjanjiani sebagai iiterminologi ihukum imerupakan suatu perjanjian, maka dari 

itu perjanjian itu sendiri perlu dikaji sebagai acuan menuju pada pengertian iperjanjian iasuransi. 

iDisisii ilaini, iipegangan iipokok iiperjanjian iiasuransi itetap ipada ipengertian idasar idari iperjanjiani.  

iCirii-iciri idan ikarakteristik iperjanjian iasuransi iitu iyang inanti imembedakannya idengan ijenis 

iperjanjian iada iumumnya idan iperjanjiani- iperjanjian ilain iyaitui: i1i) iadab ipersetujuanb ikehendaki, 

iasuransi isebagai iperjanjianb iharus imemenuhib isyarati-isyaratb  isebagai iyang iditetapkanb idalam 

ipasal i1320 iKUH iPerdatai, ijuga iharus imemenuhib isyarati-isyarat ikhusus iyang itercantumb idalam 

iiKUHD iyaitub ipasal 250 idan ii251i. iAntarab ipihaki-ipihak iyang imengadakanb ipertanggungan iharus 

iadab iipersetujuan ikehendak i (iconsensusi, itoestemmingi, imeeting iiof imindi) iartinyab ikedua ibelah ipihak 

menyepakati tentang bendab yang menjadi objek perjanjianb dan tentang syarat-syaratb tertentu 



yang iberlaku ibagib iperjanjian iitersebuti. iKedua ibelahb ipihak idapat iberupab iimanusia ipribadib idan 

idapatb iijuga iberupa ibadan ihukumi, ibiasanyab iberbentuk isuatub ibadan iusahai. iPihak ipenanggung 

iselalu idalam ibentuk ibadan iusahao iyang ipekerjaannyab ibergerak idalamb ibidang ipertanggungani; 

i3i) iadao ibendab iyang idipertanggungkani, idalamb isetiap ipertanggunganbharus iadao ibendabyang 

idipertanggungkani. iKarenao iyang imempertanggungkan ibendab iitu iadalah itertanggungi, imakab 

itertanggung iharus imempunyaib ihubungano ilangsung iataub itidak ilangsung idenganb ibenda iyang 

idipertanggungkan iitui. iDikatakanb iada ihubungan ilangsung iapabilao itertanggung imemiliki 

ibenda itersebuti. iDikatakan iada ihubungan itidak ilangsungi, iapabila itertanggung imempunyaio 

ikepentingan iatas ibenda itersebuti. 

 Dalam perjanjian asuransi, apakah perjanjian melalui itelemarketing iini isudah isesuai idengan 

iasasi-iasas iperjanjian ipada iumumnya idan iapakah isah iperjanjian iasuransi iini iterjadi itanpa iada 

itanda itangan ipara ipihak itertanggung idan ipenanggungii. Karena dii idalam iasuransi idikenal 

idengan inama  iperjanjian iatau ikontrak iyang idisebut iPolis yang sifatnya konsensual, harus 

dibuat secara tertulis dalamb akta dengan pihakb yang mengadakanb perjanjian dan ditanda 

tangani oleh kedua belah pihak yaitu penanggung dan tertanggung tersebut yang sudah 

disepakati. Secara jelas polis dalam Kitabi Undangi-iundang iHukum iDagang ipada ipasal i255 iyang 

imenjelaskan ipolis iharus idibuat iisecara itertulis.  

Polis juga imerupakan iisatui-iisatunyab iialat iibukti itertulis iisebagai bukti ibahwa iasuransi itelah 

iterjadi iberdasarkan iperjanjian iyang idilakukani. iPermasalahan iyang itimbul iketika iperjanjian 

iasuransi imelalui iTelemarketing. Yang menjadi pertimbulan adalah keabsahan perekaman suara 

sebagai alat bukti dalam polis asuransi tersebut, apakah sesuai dengan perjanjian asuransi 

tersebut pada umumnya dan memiliki kedududkan pembuktian yang sama dengan perjanjian 

tertulis dapat menjadi bukti dalam sengketa perjanjian asuransi dalam Telemarketing. iAlat ibukti 

mempunyai ikedudukan iyang isiginifikan idalamo iproses ipersidangan idimanao ialat ibukti iinio 

imenjadi sarana iyang ibisao idigunakan iuntuk imenguatkan iargumen idalam isuatuo isidang idi 

ipengadilani. iOleh ikarena iituo ialat ibukti iini itidak iboleho itertinggalkan ijika iseseorang iingino 

imelakukan idan imemenangkan isuatu isidang iperkarao idi ipengadilani, itidak iterkecuali imengenai 

isidang ikasus iperdatai. 

iPermasalahan ihukumb iyang iseringkalib idihadapi iadalaho iketikab iterkaito idengan ipenyampaian 

iinformasii, ikomunikasii, idani/iatau itransaksi isecara ielektroniki, ikhususnya idalam ihal 

ipembuktian idan ihal iyang iterkaito idenganb iperbuatan ihukumo iyang idilaksanakan imelaluio isistem 

ielektroniki. iYang idimaksudo idengan isistem ielektronik iadalaho isistem ikomputer idalamo iarti iluasi, 

iyang itidak ihanyao imencakup iperangkato ikeras idanb iperangkato ilunakb ikomputeri, itetapio ijuga 

imencakup ijaringanb itelekomunikasi idani/iatau isistemb ikomunikasi ielektroniki. iPerangkatb ilunak 

iatau iprogram icomputer iadalaho isekumpulan iinstruksib iyang idiwujudkano dalamb ibentuk ibahasai, 

ikodei, iskemai, ataupun ibentuk ilaini, iyangb iapabilao idigabungkan idengan mediao iyang idapatb 

idibacao dengan ikomputer iakano mampu imembuat komputer ibekerjao iuntuk melakukano ifungsi 

ikhusus iatauo iuntuk imencapai ihasilo iyang ikhususi, itermasuk ipersiapano idalam imerancang 

iinstruksio itersebuti. iSistem ielektronik ijuga idigunakan iuntuk imenjelaskano ikeberadaan isistem 



iinformasio iyang imerupakan ipenerapano iteknologi iinformasio iyang iberbasis ijaringan 

itelekomunikasi idan imedia ielektroniki, iyang iberfungsio imerancang, imemprosesi, imenganalisisi, 

imenampilkani, idano imengirimkano iatau imenyebarkan iinformasi ielektroniki. iSistemo iinformasi 

isecarao iteknis idan imanajemeno isebenarnya iadalah iperwujudanoo ipenerapan iproduk iteknologioo 

iinformasi ike idalamo isuatu ibentuk iorganisasio idan imanajemeno isesuai idengano ikarakteristik 

ikebutuhano ipada iorganisasi itersebuto idan isesuai idengan itujuano iperuntukannyai. iPada isisi iyang 

ilaini, isistemo iinformasi isecara iteknis idano ifungsional iadalah iketerpaduano isistem iantara imanusia 

idan imesino iyang imencakup ikomponeno iperangkat ikerasi, iperangkat ilunaki, iproseduri, isumber 

idaya imanusiai, idan isubstansi iinformasi iyang idalam ipemanfaatannya imelingkupi ifungsi iinputi, 

iprocessi, ioutputi, istoragei, idan icommunicationi. iDi isamping iitui, ipembuktiano ijugao imerupakano 

ifaktor ipentingi, imengingat iinformasio ielektronik ibukan isaja ibelumo iterakomodasi idalamo isistem 

ihukum iacara iIndonesiao isecara ikomprehensifi, imelainkan ijuga iternyatao isangat irentano iuntuk 

idiubahi, idisadapi, idipalsukani, idano idikirim ike iberbagaio ipenjuru idunia idalam iwaktu ihitungan 

idetiki. iOleh ikarena iitui, idampak iyang itimbul iakibatnya ipun ibisa idemikian irumiti. i 

RUMUSAN MASALAH 

iBerdasarkan iuraian iLatar iBelakang idiatasi, imaka iterdapat ibeberapa ipermasalahan iyang iperlu 

iuntuk iditelitii, yaitu : 

1. Apakah perjanjian asuransi tersebut sah tanpa adanya tanda tangan para pihak ? 

2. Bagaimana keabsahan perekaman suara sebagai alat bukti dalam polis asuransi tersebut !. 

METODE PENELITIAN 

iJenis iPenelitian idalam ipenelitian iini imetode iyang idigunakan iadalaho imetode ipenelitian iHukum 

iNormatifi. iPenelitian ihukum iadalah isuatu iproses iuntuko imenemukano iproses iuntuk 

imenemukan iaturan ihukumi, iprinsipi-iprinsip ihukumi, imaupun idoktrini-idoktrin ihukum iguna 

imenjawab iisui-iisu ihukum iyang idihadapio iyang imenghasilkano iargumentasii. iTeori idan ikonsep 

ibaru isebagai ipreskriptif idalam imenyelesaikano imasalah iyang dihadapai. Hal ini sesuaiio idengan 

iikarakter ipreskriptif iilmu ihukumi, iberbeda idengano ipenelitian iyang ibersifat ideskriptif idimana 

imasih imenguji iterhadap ikebenaran ifakta iyang idisebabkan ioleh isuatu ifaktor itertentui. 

iSedangkan ipenelitian isecara inormatif idilakukano iuntuk imenghasilkano iargumentasi dalamo 

imenyelesaikan ipersoalano iyang iada dengano iPendekatan iUndangi-iundang imenelaah semua 

iUndang i-Undang idan iregulasi yang ibersangkut ipautb idengan isahnya iperjanjianb itanpa iadanya 

tanda itangan ipihak idan iperekaman isuara isebagai ibukti idalam asuransi itelemarketingi. iPeneliti 

perlu imencari iratio ilegis idan idasar iontologis ilahirnya iundangi-undang itersebuti. idan ijuga 

imemahami ikandungan ifilosofi iyang iadao idi ibelakang iundangi-iundang itersebuto iuntuk idapatb 

imenyimpulkano imengenaib iadanya ibenturano iifilosofis iantarao iundangi-iundang idengano iisu iyang 

idihadapii.8 iDan iPendekatan ikonseptual iyang iberanjakbo idari ipandangani-ipandangan idanb 

idoktrin-iidoktrin iyang iberkembang idi idalamo iilmu ihukumi. idengano imempelajari ipandangi-

ipandangano idan idoktrin-idoktrinb idio idalam iilmu ihukumi, ipeneliti iakanb imenemukan iidei-iide 

 
8Peter Mahmud, Penelitian Hukum (edisi revisi), kencana, Jakarta, 2017, h. 133 (peter 2) 



iyang imelahirkanb ipengertiani-ipengertian ihukumi, ikonsepi-ikonsep ihukumi, idan iasasi-iasas 

ihukum relevan idengan iisu ihukum yangb dihadapi. Pemahamanb akano pandangan-pandangano 

dan doktrin-doktrin tersebut untuk membangun argumenb hukum9  Dalam perjanjian asuransib 

melalui telemarketing. 

 

PEMBAHASAN 

A. Perjanjian Asuransi  Tanpa Adanya Tanda Tangan Para Pihak 

iDalam iduniab ibisnis itermasukb ibisnis iasuransii, ipemasaranb imerupakan isalahb isatu iaspek 

ipenting idalamb ikesuksesan isuatu iperusahaani. iHalbbini ijuga idilakukanb ioleh iperusahaan iasuransi 

ijiwab iyang isering idilakukanb ioleh beberapa bankbdalam ambil contoh adalahb BNI Life atau AXA 

Mandiri dalam memasarkanb produk asuransinyab yaitu iasuransi ijiwai. iSebagaimanab ilayaknya 

isebuah iproduk idipasarkanb imelalui iberbagai ijalurb ipemasaran idemikian ipulab ihalnya idenganb 

iasuransii. iAsuransi iadalahb isuatu iproduk iyang iberbentukb ijasa isaat iini itidak ihanyab iditawarkan 

imelalui idirectb iselling ilewat iagenb iasuransi itetapi ijugab imulai iditawarkanb imelalui ikerjasama 

ibank i (ibancaassurancei) isebagaib ijalur idistribusinyai. Pengertian asuransi dijelaskan dalam pasal 
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Telemarketing menawarkanb produk lewat iteleponb idengan idata icalonb nasabah dari bankb itersebut 

iatau idari isi imarketingnya isendiri. iTelemarketingb iyang idimaksudb idi iatas iadalah imetode 

pemasaran iyangbdilakukan ioleh itelemarkerb idengan icalon inasabahb atau pihak tertanggung, 

itelemarketingb imenggunakan itelepon idengan itidakb ibertemu itatap mukanyab agen iasuransi 

idengan icalon itertanggungb iimerupakan ihal iyangb idiluar ikebiasaan ipermasalahanb iasuransi ijiwa 

ipada iumumnyai. iDalam iperjanjian iasuransi ipada iumumnya imerupakan iperjanjian iyang 

imengikat itertanggung idan ipenanggung iyang idinyatakan idalam ipolisi. iKetentuan iyang 

iterdapat idi idalam ipolis imerupakan iketentuan idalam iperjanjian iasuransi itermasuk idalam 

iperjanjian iasuransii. iNamun idemikianb iada iperusahaann iasuransi iyang imelakukanb iperubahan 

iatasb isyarati-isyarat iumumb ipolis iyang idisesuaikanb idengan ikepentingan iperusahaan imasingi-

imasingi. i 

iPerjanjian iAsuransi iMelalui iTelemarketing iMenurut iAsas iPerjanjian i 

iAdapun ididalam ipelaksanaannyab iperjanjian iyang idibuatb imelalui itelemarketing iperlub iditinjau 

ikembali idengan iasasi-iasas iperjanjian isebagaimana idiatur idalam iKUHPerdatai. iBerikut 

iperjanjian iasuransi imelalui itelemarketing imenurut iasasi- iasas iperjanjiani: 

a. iAnalisis iPerjanjian iAsuransi iMelalui iTelemarketing iMenurut iAsas iKonsesualisme 

i (iconcensualismi). iAsas iKonsensualisme iyang imenjelaskan ipersesuaian ikehendak 

iini iterdapat idalam iPasal i1320 iKUHPerdata idalam ibentuk isyarat ipertama idalam 

iperjanjian iyaitu ikesepakatani. iKonsensual iartinyab iperjanjian iitu iterjadib iketika 

 
9Ibid, h. 135-136 



ikedua ibelah ipihak iadab ikata isepakati, isehingga idapatb idikatakan ibahwab iperjanjianb 

itersebut isah idan imempunyai ikekuatan ihukum isejak iterjadinya ikesepakatan 

iantara ipara ipihak imengenai iisi iperjanjian iyang idimaksudkani. i 

iAsas iini imenekankan iperjanjianb ipada ibentuk ikesepakatan isebagaib isumber 

iutamai. iDalam iPerjanjianb iasuransi imelalui iTelemarketing irawan iterjadi itidak 

iterpenuhinya isyarat iutama isahnya iperjanjian iyang idiatur idalam iPasal i1321 

iKUHPerdatai, ikesepakatan iyang ididalamnyab iterdapat ibentuk iunsur ikekhilafanb 

iyang itermasuk isyarat isubyektifi, idimanab isalah isatu isyarat iinib itidak idipenuhi 

imaka iperjanjianb iini iakan itidak isempurnab idan idapat idimintakanb iuntuk 

idibatalkan ioleh isalah satu ipihak iyang imempunyai ihak iuntuk imeminta isupaya 

iperjanjian iitu idibatalkani. iPihak iyang idapat imeminta ipembatal iitu iadalah ipihak 

iyang imemberikan isepakatnya isecara itidak ibebas idimana idalam icontoh ikasus iini 

iadalah itertanggung i (inasabahi). i 

b. iAnalisis iPerjanjian iAsuransi iMelalui iTelemarketing iMenurut iAsas iKebebasan 

iBerkontrak i (ifreedom iof icontracti) i 

iAsas iKebebasan iberkontrak idalam iKUHPerdata isangat imenonjolkan ipada 

ikepentinganb ipribadi iatau iindividui, isehinggab imemberikan ikebebasanb ikepada 

isetiapb iindividu iuntukb imembuat ikontrak iatau iperjanjiani. iPerjanjian iasuransi 

imelalui iTelemarketing ijika idikaitkan idenganb iasas ikebebasanb iberkontrak idengan 

isifat idarib iketerbukaan ibukub ike iIII iKUHPerdata imaka iperjanjianb iasuransi imelalui 

iTelemarketingb iterkait idengan iasas ikebebasanb iberkontrak imaka iperjanjian 

iasuransi imelalui iTelemarketingb iini idapat idiakui ikeberadaannyai, imakab iperjanjian 

iasuransi iini isebagai isuatu iperjanjiani. i 

c. iAnalisis iPerjanjian iAsuransi iMelalui itelemarketing iMenurut iAsas iPacta iSunt 

iServandai. iAsas iini iberhubungan idenganb iakibat idarib iperjanjiani, iasas iinib iada 

idalam iPasal i1338 iayat i (i1i) iKUHPerdatai, ibahwa isegala iperjanjian iyang itelah 

idibuat isecara isah ioleh iparab ipihak iakan berlakub isebagai iundangi-iundang ibagib 

iyang imembuatnyai. iPersetujuanb iini itidak idapat iditarik ikembalib iselain idengan 

ikesepakatanb ikedua ibelah ipihak iatau ikarena ialasani-ialasanb iyang iditentukanb ioleh 

iundangi-iundangi. iAsas iini imerupakan ibentuk idarib iakibat ihukum idari iadanya 

ikesepakatanb idari iadanya iasas ikonsensualisme iyang imelahirkan iperjanjian iyang 

imengikat ikedua ibelah ipihaki. iBilamana idalam iPerjanjian iAsuransi imelalui 

iTelemarketing iini itidak imemenuhi iAsas iKonsensualisme iyang ijuga imerupakan 

isyarat isahnya iperjanjian imaka iAsas iPacta iSunt iServanda iini ijuga tidak iiterpenuhii. 

d. iAnalisis iPerjanjian iAsuransi iMelalui iTelemarketing iMenurut iAsas iItikad iBaik i 

(good faith/tegoeder trouw) iAsas iinibmerujuk ipada iPasal i1338 iAyat i (i1i) iKUHPerdata 

iyang iberbunyi ibahwa iperjanjian iharusb idilakukan idenganb iitikad ibaiki, imeskipun 

isifat idalam ibuku ike iIII iKUHPerdata ibersifat iterbuka iidan imembebaskan isetiap 

iindividunya iuntuk imembuatb iperjanjian imaka idalam imembuat iperjanjianb iini iasas 

itentang iitikad ibaik iyang iberdasarkan ikepercayaan idari ipara pihak sangatlah 

ipenting iagar itidak iada iyang imerasakan idirugikanb isatu isama ilaini. iPerjanjian 



iasuransi imelaluib iTelemarketing isering ikalib idipertanyakan tentang itikad ibaik idari 

ipihak ipenanggung isemakin banyaknya ikasus idan ikomplain iyang idiajukan ioleh 

ipara itertanggung i (inasabahi) idari iperjanjianb iasuransi iyang idilakukanb iTelepon 

ioleh ipihak iperusahaan iasuransi imelalui itelemareting iinii. iAda ibentuk iketidak 

iketerbukaan ipihak ipenanggung idalam iperjanjian iasuransi iini isehingga 

imenimbulkan ipermasalahanb iditengah ipelaksanaannyai. iApabilab isampai iterjadi 

ikeadaan idimana ikonsumenb itertipu iatau iterjebak idikarenakan iadanya 

ipenyampaianb iinformasi iyang itidak ibenarb idan ibertujuan iuntuk imenjebak 

ikonsumen idemib ikeuntungan iekonomii, imaka idapat idikatakan iasas iitikad ibaik iini 

ijuga itidak idipenuhii. i 

e. iAnalisis iPerjanjian iAsuransi imelalui itelemarketing iMenurut iAsas iKepribadian i 

(ipersonalitasi) ib iAsas iini imerupakan iasas iyang imenyebutkanb ibahwa iseseorang 

imelakukanb iperjanjian iadalah iuntuk ikepentingannyab isendiri iatau iperorangani. 

iTerkait idengan iperjanjian iasuransib ipun iadapun iasuransi idiadakan iuntuk 

ikepentingan ipihak iketigai, imakab idalam ihal iini itertanggungb iyang imengadakan 

iasuransib iitu imendapatb ikuasa iatau ipembenaranb idari ipihak iketiga icontohnyab 

iseperti iasuransi ijiwai. iPadab iperjanjian iasuransib ijiwai, ipihak itertanggungb isecara 

ijelas itelah imenunjuk ipihakb iketiga ipada isaat ipertanggunganb iditutup isebagaib 

ipenerima imanfaat idari iperjanjian iyangb idipertanggungkanb ioleh itertanggungi, 

iMeskipun iasuransib idibuat iuntuk ikepentingb pihak iketiga inamunb isesungguhnya 

iperjanjian itersebutb idibuat iuntuk idiri isalahb isatu ipihak isendirii. iInib isama isaja 

ibahwa itertanggung itetapb imelakukan iperjanjian iasuransinyab iuntuk 

ikepentingannya isendirii. iTerkaitb idengan iPerjanjian iasuransib imelalui 

iTelemarketing iasasb iini idapat idikatakan isesuai idenganb iasas iini idimana idalam 

iperjanjianb iasuransi iini ihanya imelibatkan itertanggung i (inasabahi) ib iyang 

iberwenang iuntuk imelakukan iperbuatan ihukum iyang idapat imewakilib 

ikepentingan ipribadinya idan itelemaker isebagai penanggungb iyang imemiliki 

ikewenanganb iuntuk ibertindak imewakilib iiperusahaani. iMaka idapat idikatakanb 

iperjanjian iasuransi imelaluib iTelemarketing iini isesuai iidengan iasas iini.  

iDari ipenjelasan idiatas idapatdikatakan ibahwa idalam iperjanjian iasuransi imelalui 

iTelemarketing iini ibeberapa iasasi-iasas iperjanjian iyang iharus iada idan imutlak idalam 

ipelaksanaan ipembuatan ikontrak iatau iperjanjian ibaik iitu isecara ikonvensional 

imaupun ielektronik iternyata irentan iuntuk itidak idipenuhi ikarena iadanya iketerbatasan 

iwaktu idan idemi imengejar itarget ipenjualani. iAsas iyang irentan itidak iterpnuhi iadalah 

iAsas iKonsensualismei, iAsas iPacta iSunt iServandai, idan iAsas iItikad ibaiki. iMeskipun iasas 

ikebebasan iberkontrak imerupakan idasar idari itransaksi idengan icara itelemarketingi, 

isehingga ikontrak iyang idibuat idapat imengikat iselayaknya isuatu iundangi-iundang ibagi 

ipembuatnyai. iNamun idalam ikontrak ielektronik iyaitu iperjanjian iasuransi imelalui 

iTelemarketing idisini iharus iitetap imemenuhi iasasi-iasas iperjanjian iyang ibiasanya 

idigunakan idalam imembuat ikontrak isecara ikonvensional idalam iKUHPerdatai. 



iSehingga iperjanjian atau ikontrak iitu idapat idikatakan imemiliki ikekuatan ihukum iyang 

imengikat idan isah isecara isempurnai. 

 

Polis asuransi berdasarkan KUH Dagang 

Asuransib merupakan salahb satu ijenis iperjanjianb ikhusus iyang idiaturb idalam iKUHDi. iSebagai 

iperjanjiani, imakab iketentuan isyarati-isyaratb isah isuatu iperjanjianb idalam iKUHPerdata iberlakub 

ijuga ibagi iperjanjian iasuransii. iKarenab iperjanjian iasuransib imerupakan iperjanjianb ikhususi, imaka 

idi isamping iketentuani-iketentuanb isyarati-isyarat isah isuatub iperjanjiani, iberlaku ijugab isyarati-

isyarat ikhusus iyang idiaturb idalam iKitab iUndangi-iUndang iHukum iDagangi. iSyarati-isyaratb isah 

isuatu iperjanjianb idiatur idalam iPasal i1320 iKUHPerdatai. iMenurutb iketentuan ipasal itersebuti, ib iada 

i4 i (iempati) isyaratb isah isuatu iperjanjiani, iyaitub ikesepakatan ipara ipihaki, ikewenanganb iberbuati, 

iobjek itertentui, idanb ikausa iyang ihalali. i 
i 

iPolis iberdasarkanbb iKUHD ipasal i255 imenyebutkanbb ibahwa isuatu ipertanggunganbb iharus idibuat 

isecara itertulis idalam isuatu iakta iyang idinamakan ipolisbi 

iBerdasarkanb iketentuan ipasalb tersebut idiatasb imakab idapat idi ipahamib ibahwab ipolis iiberfungsi 

isebagai ialatb ibuktib itertulis iyang imenyatakanb ibahwab itelah iterjadi iperjanjianbb iasuransi iantara 

itertanggung idan ipenanggungi. iSebagaibb ialat ibukti itertulisb iisi iyangb itercantumb idalam ipolis 

iharus ijelasi, itidakb ibolehb imengandung ikatai-ikatab iiatau ikalimatb iyangb imengandung ikatai-ikatab 

iatau ikalimat iyangb imemungkinkan iperbedaanb iinterpretasib isehingga imempersulitb itertanggung 

idan ipenanggungb imerealisasikanb ihak idan ikewajibanb imereka idalamb ipelaksanaan iasuransii. 

iDisampingb iitu ipolisb ijuga imemuatb ikesepakatanb imengenaib isyarati-isyaratb ikhusus idan ijanjii-ijanji 

ikhusus iyang imenjadi idasarb ipemenuhan ihak idan ikewajibanb iuntuk imencapai itujuan iasuransii 
i 

iPerjanjianb iasuransi iitu ipada idasarnya  ibersifatb ikonsensual isesuai idenganb iPasal i257 iKUHD 

itetapi iPasal i255 iKUHD imengharuskan ipembuatan iperjanjian iasuransi iitu idalam isuatu iakta 

iyang idisebut ipolisi. iJadii, ipolis imerupakan itanda ibukti iadanya iperjanjian asuransii. iPolisb 

isebagaib isuatu iakta iyang iformalitasnya idiaturb di idalam undangi-iundang imempunyaib iarti iyang 

isangat ipenting ipada iperjanjian iasuransii, ibaik ipada itahap iawali, iselama iperjanjian iberlaku idan 

idalam imasa ipelaksanaanb iperjanjiani. iJadi ipolisb itetap imempunyaib iarti iyangb isangat ipentingb 

ididalam iperjanjianb iasuransii, imeskipunb ibukanb imerupakanb isyarat ibagi isahnyab iperjanjiani, 

ikarena ipolisb imerupakanb isatui-isatunyab ialat ibukti ibagib itertanggungb iterhadapb ipenanggungi. 

iUndangi-iundangb imenentukan ibahwa ipolis idibuatbb idan iditandantangani ioleh ipenanggungbb 

isebagaimana idiaturb ipada ipasal i256 iyaitu ipolisb itersebutb iharus iditandatanganib ioleh itiapi-itiapb 

ipenanggungi. iDisampingb iitu  ipolis ijuga imempunyai iarti isangat ipenting ibagi itertanggungi, 

isebab ipolis iitu imerupakan ialat ibukti iyang isempurnab idan isatui-isatunyab ialat ibuktib itentang iapab 

iyang imerekab i (ipenanggung idan itertanggungi) iperjanjikanb idalam iperjanjianb ipertanggungani. 

iJadi ibagib itertanggung ipolisb iitu imempunyaib inilaib iyang isangat imenentukanb ibagi ipembuktianb 

ihaknyai. iTanpab ipolis imaka ipembuktianbb iakan imenjadi isulit idanbb terbatas. Namunb dalamb 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransianb secara eksplisit tidakb mewajibkan 

perjanjianb polisb asuransi harus dituangkanbb dalam bentuk tertulisb berbeda denganb ketentuanb 

dalamb KUH Dagangb menengenai Polis 



 

a. Kekuatani iHukum iPolis iSebagai iAlat iBuktii 

iPada idasarnya isetiapb iperjanjianb ipasti imembutuhkan iadanyab isuatu idokumeni. iSetiapb 

idokumen isecara iumumb imempunyai iarti isangatb ipenting ikarena iberfungsi isebagaib ialat ibukti. 

iArti ipentingnyab idokumen isebagai ialat ibukti itidakb ihanya ibagi iparab ipihak isajai, itetapi ijuga ibagi 

ipihak iketigab iyangb imempunyaib ihubungan ilangsungb iatau itidak ilangsung idenganb iperjanjian 

iyang ibersangkutani. iUndangi-iundang imenentukan ibahwa iperjanjian iasuransi iharus iditutup 

idengan isuatu iakta iyang idisebutb i (ipasal i255 iKUH iDagang). iPasalb i255i: isuatu itanggunganb iharus 

idibuat isecara itertulisb idalam isuatu iakta iyangb idinamakan ipolisi. iSedangb isyarati-isyarat iformalb 

ipolis idiatur ilebih ilanjut ipadab ipasal i256 iKUH iDagangi. iDidalamb ipasal itersebut idiaturb 

imengenai isyarati-isyarat iumum iyang iharusb idipenuhi iagar isuatu iakta idapatb idisebut isebagai 

isuatub ipolisi. iPasal i257, iselanjutnyab imengatur itentangb isaat ikapan iperjanjianb iasuransi itu imulaib 

idianggap iadai, iyaitub isejak iadnya ikata isepakati/isejak isaat iditutupi, ibahkan isebelum ipolis 

iditandatanganii. i 

iPasal i257 iayat i1 imenentukani: iPerjanjianb ipertanggungan iditerbitkanb iseketika isetelah iiab 

iditutupi, ihaki-ihak idanb ikewajibani-ikewajibanb ibertimbal ibalik idari isi ipenanggungb idan 

isitertanggung imulai iberlaku isemenjakb isaat iitui, ibahkan isebelumb ipolisnya iditandatanganii. i 

iBerdasarkanb iketentuan ipasal i255 idan ipasal i257 iayat i1 iKUH iDagangi, iternyatab iterdapat idua 

ihal iyang isalingb ibertentangan iterhadap iyang ilainb iyaitu imengenai isaatb iterjadinya idanb isaat 

isahnya iperjanjian iasuransii. iDisinib itimbul ipertanyaanb iapakah ipolis imerupakanb isyarat isahnya 

iperjanjian iasuransib iataub ibukan idan ibagaimanab ifungsi ipolis isebenarnyai. i 

iSecara imaterialb iperjanjian iasuransi iatau iperjanjianb ipertanggungan iadalahb isatui, iapabila isudah 

idicapai ikatab isepakat ipara ipihaki. iPenganggungb maupun itertanggungb ikeduanya isudah isepakat 

iatas isemua isyaratb iyang ijuga isudahb idisepakati ibersamai. iPerjanjianb iasuransi ipadab idasarnyab 

itidak imempunyaib iformalitas itertentui. iPerjanjianb iini itermasuk isemua isyarati-isyaratnyab isecara 

imaterial ibenari-ibenarb iditentukan ioleh ipara ipihakb isepenuhnyai, ijadi ikatab isepakat ipada 

iperjanjianb iasuransi iatau iperjanjianb ipertanggungan imerupakanb idasar iatau ilandasanb ibagi iada 

iataub itidak iadanya iperjanjian iasuransii. i 

iMengenai ihal iinib iundangi-iundang iternyatab imempunyai isikap iyangb imenduai. iPada isatu isisi 

idenganb itegas idan ijelas imenyatakanb ibahwa iperjanjian iasuransib iharus idiadakan iatas idasar 

iadanya iaktab iyang idisebut ipolisi, isebagaimanab idiatur idi idalam ipasal i255 iKUH iDagangi, iyang 

imenyatakanb ibahwa i “isuatu ipertanggunganb iharus idibuat isecara itertulis idalamb isuatu iakta iyang 

idisebut ipolisi.” iKetentuanb itersebut ikemudian idisusul idenganb iketentuan ipasal i256 iyang 

imengatur itentang isyarati-isyarat iyangb iharus idipenuhi iagar isuatu iaktab idapat idisebut isebagaib 

ipolisi. i 

iPolis isebagaib isuatu iakta iyang iyangb iformalitasnya idiaturb idi idalam iundangi-iundangi, 

imempunyai iarti iyangb isangat ipenting ipadab iperjanjian iasuransii, ibaikb ipada itahap iawali, iselamab 

iperjanjian iberlaku idan idalam imasa ipelaksanaan iperjanjiani. iJadi ipolis itetap imempunyai iarti 

iyang isangat ipenting idib idalamb iperjanjian iasuransii, imeskipunb ibukan imerupakan isyaratb ibagi 

isahnya iperjanjiani, ikarenab ipolis imerupakanb isatui-isatunya ialat ibuktib ibagi itertanggungb 

iterhadap ipenanggungi. iHal itersebutb imanakala idi ikemudian ihari iterjadib ikonflik ihukum idintara 



ipara ipihak iyaitu iantara ipenanggungb idan ipenanggungi, ikeberadaan ipolis iakan idijadikan 

isebagai ialat ibukti iadanya iperjanjian iasuransii. i 
i 

iPadab iAsuransi iJiwai, inasabahi/itertanggungb imerupakan ipihak  iyang imengikatkanb idirinya 

idalam iperjanjian iasuransii. iNasabahi/itertanggungb ibaru idinyatakan isah imenjadib ipeserta 

iasuransi iatau iterikat idenganb iperjanjian itersebut iapabilab ipihak itelah imengajukan ipermohonanb 

iatau ikesepakatanb idengan ipihakb iAsurani itelemarketingb isebagai ipenanggungi. iSetelahb 

ipermohonan idiajukan idan inasabah iatau itertanggung isetujub iuntuk imelaksanakanb ipembayaran 

ipremi iwalaupunb ipenanggung ibelum imenerbitkan ipolisi. iPolis ibiasanya ibaru iditerbitkan idan 

idiserahkan ipadab itertanggung isetelah ijangka iwaktub iyang sudah idi itentukanb ioleh iperusahaan 

itelemarketingb itersebut ikarenab iharus iterlebihb idahulu imendapatb ipengesahan idari ikantor ipusati. 

i 

iApabila ikedua ibelahb ipihak itelah sepakatb iuntuk imengikatkanb idiri idalam iperjanjianb iasuransii, 

ipihak itertanggungb iberkewajiban imembayarb ipremi ikepada ipihakb penanggungi. iHalb iini isecara 

itegas idinyatakanb idalam iPolisi, idimanab iperjanjian iasuransib imulai iberlakub ipada itanggal iyang 

idinyatakanb idi idalam ipolis idan ijikab ipremi ipertama isudah idibayari. i 

iDengan idemikiani, ijelas ibahwa iketerikatan ihubungan itertanggungi/ipemegang ipolis idengan 

ipihak iperusahaan iasuransi ijiwa isebagaib ipenanggung imunculb isejak iadanyab ikatab isepakat idari 

ikedua ipihakb idengan ipolis isebagaib ibukti iautentiknyai. iSecarab iumum iinilah iyangb idisebut 

isebagai iperjanjianb ikonsensuali. iKeterikatan iitu idibuktikanb idengan iditerbitkannya ipolisb 

iasuransi ijiwai. iSubstansi ipolis itundukb ipada iketentuani-iketentuanb itentang ipertanggunganb i 

(iasuransii) iyang idiatur idalam iKitab iUndangi-iUndang iHukum iDagang i (KUHD) Pasal 302 jiwa 

seseorang yang dapat, guna keperluan seorang yang berkepentingan tersebut bahkan diluar 

pengetahuan atau persetujuan orang yang jiwanya dipertanggungkan itu 

Namun demikian, dalam pelaksanaannyab metode asuransi telemarketing yangb dipraktekkan 

oleh perusahaanb asuransi secara telemarketing, kesepakatanb antara nasabahb denganb telemarker 

yang ibertugasb imelakukan ipemasaranb iproduk iasuransib idengan ijalanb itelemarketing ibelum 

imerupakan isuatub ibentuk iperjanjian iyangb iberlaku isahi. Persetujuanb iyang idiberikan ioleh icalon 

itertanggung ihanya imerupakan ikesepakatan iawal idan itidak imengikat ikedua ipihak.  

iHal iini idikatakan itidakb imengikat ikarenab iuntuk iterlaksananyab isuatu iperjanjian iasuransi ipada 

iAsuransib itelemarketingb ididahului dengan iadanya iSuratb iPermohonan iAsuransi iJiwa i (iSPAJ). 

iSPAJ iadalahb isurat bukti itentangb iidentitas idiri idanb bukti ipengungkapanb ifaktai-fakta imaterial 

imenggunakan iobjekb pertanggungan itentangb diri itertanggung idanb iahli waris iyangb inantinya 

akan imemperolehb imanfaat iasuransii. iSedangkanb ipengikatan imelaluib itelemarketing itidakb idibuat 

isuatu ipermohonanb itetapi hanya idata iawal idari itertanggungi. iSelanjutnyab isetelah iada 

ikesepakatan bbaru icalonb tertanggungb idiundang ke ikantorb atau iagen iasuransib imengunjungi 

icalon itertanggung. 

iBerdasarkanb iketerangan itersebuti, ipenjelasannyab ibahwa ipengikatanb iasuransi iyangb idilakukan 

imelaluib itelemarketing ibukanb ipengikatan iasuransib idengan icara iumumi, itetapib ihanya imerupakan 

isuatu ikesepakatanb iawal isecara iprakontraki. iKesepakatanb isecara iprakontrakb itersebut 



imerupakan ipersetujuan idari icalon itertanggung iasuransi iuntuk imenjadi ipeserta iasuransi iyang 

idiselenggarakanb ioleh iPerusahaan iasuransib idengan itelemarketingb itersebuti. iSetelahb iadanya 

ikesepakatan itersebuti, imakab ipihak iperusahaanb iasuransi iakan imengundangb icalon itertanggung 

idanb imengunjungi icalonb itertanggung iuntukb iselanjutnya idibuatb ikesepakatan iuntukb 

imelanjutkan idenganb ipengajuan iSuratb iPermohonan iAsuransi iJiwa i (iSPAJi) ib iolehb itertanggung 

idan ipenandatangananb iperjanjian iserta ipenerbitanb ipolis iasuransi iatas inama itertanggungi. i 

iTerhadap ipelaksanaanb iatau ipenggunaanb itelemarketing idalam ipengikatan iasuransi ijiwa iini 

imenyebabkan itimbul ipermasalahan iantara ipenanggung idan itertanggungi. iAdapun 

ipermasalahanb iyangb iterjadi iakibatb ipemasaranb itelemarketing iinib iditinjau idari isyarati-isyaratb 

idari iperikatannyab iyangb ibelum iterpenuhii. iHalb iini isebagaimanab idiatur idalamb iPasal i5 iayat i (i4i) 

ihuruf ia ibahwa iInformasi iElektronik idani/iatau iDokumen iElektronik itidak iberlaku iuntuk isurat 

iyang imenurut iundangi-iundangb iharus idibuatb idalam ibentuk itertulisi. iDenganb ikata ilaini, 

iterhadap ipengikatanb iasuransi imelaluib itelemarketingb iini ibelum iada itandab ibukti isecarab ihukum 

iatau ibelum iadanya ipembuktian ilayaknya ipolis iasuransi ipada iumumnyai.  

iKonflik iyang imemungkinkan iterjadi iantara ilain i “iapabila iada ianggapan idari icalon itertanggung 

iyang inamanya itelah ididaftarkani, inamun ibelum imendapatkan ipolis itetapi ievenement ikondisi 

iyang idiasuransikan iterjadi iakan iberupaya iuntuk imemperoleh iganti irugi iklaim ikepada 

iperusahaan iasuransii. iKlaim iini itentunya iakan iditolak ioleh iperusahaan iasuransi ikarena 

iperjanjian iasuransi iyang isebenarnya ibelum idilaksanakani. iHal iini idisebabkan ikarenai, 

ipemasaran imelalui itelemarketing iini ipada idasarnya ihanya imerupakan isuatu iperjanjian 

iprakontrak iyang idilakukan imelalui isarana itelekomunikasii, isedangkan ikepastian iterikatnya 

iperjanjian iantara inasabah iatau itertanggung idengan iperusahaan iasuransi itetap idilakukan 

imelalui ipenandatanganan ipolisi.  

Bahwab walaupun pemasaranb telemarketing merupakanb suatu perbuatan hukum yangb diatur 

dalam Pasal 1 angka 1 UU ITE  merupakan kumpulan data secara elektronik, tetapi tidak terbatas 

oleh tulisan tetapi juga suara, gambar, peta, rancanghan, foto dll. Yang di olah dengan memiliki 

arti atau dapat dipahami dengan orang yang mampu memahami bidangnya  

Namun, dalamb hal ini belumb terjadi suatub perjanjianb secarab utuh karena perjanjianbb asuransi 

disyaratkanb dibuat secara tertulisb dalam bentuk polisb sedangkanan kesepakatanb melalui 

telemarketingb hanya kesepakatan secara lisanb (Pasal 5 ayat (4) sub a UU ITE. Ketentuan 

mengenaib Informasi Elektronikb dan/atau Dokumen Elektronik sebagaimanab dimaksud pada 

ayat 1 tentangb Informasi Elektronik dan/ataub Dokumen Elektronikb dan/atau hasil cetaknya 

merupakanb alat bukti hukumb yang sah, tidakb berlaku untuk: suratb yang menurut Undang-

Undangb harus dibuat dalamb bentuk tertulis 

Keabsahan Perekaman Suara Sebagai Alat Bukti Dalam Polis Asuransi 

Perekaman suara dalam UU ITE 



iMengenai isahnya irekamanb ipembicaraan iyang idirekamb imenggunakan ikomputerb iini isebagai 

ialat ibuktib idibenarkan ioleh iUndang i- iUndang iNomor i11 iTahun i2008 itentangb iInformasi idan 

iTransaksi iElektronik iSebagaimana idiaturb idalamb iPasal i5 iayat i (i1i) i, iyang iberbunyibi: iInformasib 

iElektronik idani/iataub iDokumen iElektronikb idani/iatau ihasil icetaknya imerupakan ialat ibukti 

ihukum iyang isah iTapii, idi isisi ilain imeskipun iberlaku isebagai ialat ibukti ihukum iyang isah ibukan 

iberarti iperjanjian iasuransi idianggap isah ihanya imenggunakan imedia ielektronik isajai, imelainkan 

itetap iharus idiikuti idengan idokumen itertulis iyang iditanda itangani inasabah iyang ibersangkutan 

isebagai ibukti isah iadanya ipersetujuanb iperjanjiani. iJadi iseharusnya irekamanb ipembicaraan 

itersebut ihanyab idibuat iuntuk itujuan iatau isebagai ialat ibukti ibahwa ipihak ibank iyang idalam ihal 

iini iadalah ipihak itelemarketer itelah imemberikanb ipenjelasan ikepada inasabahb imengenai 

ikarakteristiki, imanfaatb idan irisiko idari iprodukb iyang iditawarkani. iDengan iadanyab irekaman 

itersebut idapatb idiketahui ikapan iterjadinyab iketerikatan ihubunganb itertanggungi/ipemegang 

ipolisb idengan ipihak iperusahaanb iasuransi ijiwa isebagai ipenanggungi, iketerikatanb itersebut 

imunculb isejak iadanya ikata isepakatb idari ikedua ipihak imeskipunb ipolis ibelumb iditerbitkan iakanb 

itetapi iperlindunganb isudah idiberikan isejakb iadanya ikesepakatani. iPerbuatanb ihukum iakanb 

iterjadi ibilamanab ididalam ipenawaranb itersebut iterjadib ikesepakatan iadanyab iperjanjian iasuransii, 

imeskipunb ipada isaat imelakukanb ikesepakatan itersebutb ibukti ikontrakb itertulisnya ibelumb iterbit 

itetapi ikonsumen iasuransib itelah imendapatkanb iperlindunganb iasuransi isejak iadanyab 

ikesepakatan tersebuti. iSebagaimana idiatur ioleh iPasal i257 iKUHD iyaitu iharus iadanya ikewajiban 

ibagi ipenanggung iuntuk imenandatangani ipolis itersebut idalam ijangkawaktu iyang idi itetapkan 

idan iharus idi iserahkan ipada iitertanggung. 

iPada iAsuransi imelalui iTelemarketing iperjanjian iasuransi iyang itelah iditutup idan idikonfirmasi 

ipengiriman ipolis idalam ijangka iwaktu i14 ihari ikerjai. iKarena itidak iadanya ibukti itertulis iakan 

iadanya ipenutupan iperjanjian imaka iapabila iterjadi iperselisihan imaka ikonsumen itetap idapat 

iterlindungi idengan iadanya ialat ibukti ilain iyaitu irekaman ipembicaraan imelalui iteleponi, iseperti 

iyang idiatur idalam iPasal i258 iKUHD iyaitu pembuktian ditutupnya perjanjian. Pembuktian 

diperlukan secara tertulis, namun boleh dengan alat pembuktian khusus secara tertulis, apabila 

timbul perselisihan ditetapkan dalam jangka waktu penutup perjanjian dan penyerahan 

polisnya, dubuktikan segala dengan alat bukti, dengan pengertian suatu hal dalam beberapa 

macam pertanggungan dengan ketentuan undang-undang, oleh ancaman atau, diwajibkan 

penyebutannya secara tegas dalam polis harus dibuktikan secara tulisan.  

iPrinsip iPembuktian iDalam iSengketa iPerdata iMenurut iUU iITEi. iPada iPasal i163 iHIR ijo i1865 

iBW iyang imerupakan iprinsip ipembuktian idalam ihukum iacara iperdata iyang imenyatakan 

ibahwa isiapa iyang imengaku iatas isuatu ihaki, iatau imengemukakan isuatu ikeadaan iuntuk 

imenguatkan ihaknya iatau imembantah ihak iorang ilaini, imaka iia iharus imembuktikan adanya ihak 

iatau iperistiwa iitui. iDalam iUU iITE iprinsip ipembuktian iterkait idengan ihali-ihal iyang iharus 

idibutikan idalam ipersitiwa iatau ihak iyang imengandung isengketa iatau iperselisihan iyang 

idiajukan ioleh isalah isatu ipihak idan idisangkal ioleh ipihak ilain iseperti idalam iPasal i1865 iBW iini 

ijuga iada idalam iPasal i7 iUU iITE iyang imenyatakan ibahwa i: isetiap iorang iyang imenyatakan ihaki, 

imemperkuat ihak iyang itelah iadai, iatau imenolak ihak iorang ilain iberdasarkan iadanya iinformasi 



ielektronik idani/iatau idokumen ielektronik iharus imemastikan ibahwa iinformasi ielektronik 

idani/iatau idokumen ielektronik iyang iada iberasal idari isistem ielektronik iyang imemenuhi isyarat 

iberdasarkan iperaturan iperundangi-iundangani.  i 

iKeabsahan idan iKekuatan iPembuktian iAlat iBukti iElektronik iBerdasar iUndangi-iUndang iITEi.  

iKeabsahan ialat ibukti ielektronik idapat idiakui ikarena idiatur isecara ijelas idalam iUndangi-

iUndang iITEi. iAlat ibuktib ielektronikb idapat idiakui ikeabsahanyab isecara ihukumb iacarab iperdata 

iselamab ialat ibukti ielektronikb itersebut isesuaib idengan iketentuani-iketentuanb iyang idisebutb idalam 

iUU iITEi. iSebagaimanab iyang idiatur idalam iPasalb i5 iUndangi-iUndang iITE iterkaitb idengan 

imacami-imacam ialat ibukti ielektroniki. iAdapapun ipenjelasan isecara irinci iterkait idengan 

ikeabsahan ialat ibukti ielektronik idinyatakan jelas idalam iPasal i5 iUU iITEi: i1i) informasi ielektronik 

idani/iatau idokumen ielektronik idani/iatau ihasil icetaknya imerupakan ialat ibukti ihukum iyang 

isahi; i2i) iinformasi ielektronik idani/iatau idokumen ielektronik idani/iatau ihasil icetaknya 

imerupakan iperluasan idari ialat ibukti iyang isah isesuai idengan ihukum iacara iyang iberlaku idi 

iIndonesiai; i3i) isyarat isahnya isuatu iinformasi idani/iatau idokumen ielektronik iapabila 

imenggunakan isistem ielektronik isesuai idengan iketentuan iyang idiatur idalam iUndangi-iUndang 

iinii; i4i) iketentuan imengenai iinformasi idani/iatau idokumen ielektronik isebgaimana iyang 

idimaksud idengan ipada iayat i (i1i) itidak iberlaku iuntuki: iai) isurat iyang imenurut iundangi-iundang 

iharus idibuat idalam ibentuk itertulis idan i; ibi) isurat idokumennya iyang imenurut iundangi-iundang 

iharus idibuat idalam bentuk iakta inotril iatau iakta iyang idibuat ioleh ipejabat pembuat iaktai. Selain 

Pasal i5 iUU iITE iketentuan iPasal i6 UU iITE ijuga ketentuan iyang iharus dipenuhi iuntuk imenjadi 

ialat ibukti iyang isah isecara ihukumi. iAdapun ibunyi iPasal i6 iUU iITE isebagai iberikut i: ibahwa 

idalam ihal iterdapat iketentuan ilain iselain iyang idiatur idalam iPasal i5 iayat i (i4i) iyang 

imensyaratkan ibahwa isuatu iinformasi iharus ibentuk itertulis iatau iaslii, iInformasi ielektronik 

idani/iatau idokumen ielektronik idianggap isah isepanjang iinformasi iyang itercantum idi idalamnya 

idapat idiaksesi, iditampilkani, idijamin ikeutuhannya idan idapat idipertanggung ijawabkan 

isehingga imenerangkan isuatu ikeadaani. iDari ipenjelasan ipasal idiatas idapat idikatakan ibahwa 

iinformasi ielektronik idan i/ iatau idokumen ielektronik idapat idinyatakan isah isebagai ialat ibukti 

ielektronik iasalkan iinformasi idani/iatau idokumen ielektronik iitu imemenuhi isemua iketentuan i–

iketentuan iyang iada idalam iPasal i5 idan i6 iUU ITE.  

Perekaman Suara Sebagai Alat Bukti Dalam Perdata 

iRekamanb iPembicaraan iTeleponb iDalam iPerjanjianb iAsuransi iMelaluib iTelemarketingb iSebagai 

iAlat iBuktii. iDalamb irekaman ipembicaraanb itelepon idalam iperjanjianb iasuransi isebagaib ibentuk 

iatau imacam idan ikeabsahanb idari ialat ibukti iinib isudah isesuaib idenganb iPasal i5 iUU iITEi. iSementra 

iRekamanb iPembicaraan iTeleponb isebagai idokumenb ielektronik idalamb iPasal i6 iUU iITE iyaitu 

idengan imudah idiaksesi, iditampilkani, idijamin ikeutuhannya idan idapat idipertanggungjawabkan 

iini iyangb itidakb iterpenuhi iataub itidak iterdapt iunsuri-iunsur iini idalam irekaman ipembicaraan 

itelepon iantarab ipenanggung idanb itertanggung idalam iperjanjian iinii, isehingga ibentuk ijamina 

ikeutuhannya ipun idiragukan idan ibentuk ipertanggungjawabannya idari irekamanb ipembicaraanb 

itelepon idalam iperjanjian iasuransi idisini isulit iuntuk isehingga idapat imenerangkanb isuatu 



ikeadaan ijikab ikeutuhannya idipertanyakanb ikarna isulit iuntuk idiaksesb idan iditampilakani. 

iTerkaitb idengan ikategorib ipenggolonganb idari iperluasanb ibentuk i–ibentukb ialat ibuktib idalam iPasal 

i1866 iKUHPerdata itentang ialat ibuktib idalam iHukum ibacara iperdatai. iRekamanb iPembicaraan 

iTelepon idalam iPerjanjianb iasuransi imelaluib iTelemarketingb iini idapat imenjadib ialat ibukti iyangb 

itermasukb idalam ikaterogib ipersangkaan idimana ialat ibuktib ikategori iini idapat idikatakanb 

imemiliki ikekuatanb ihukum iyang isempurnab iuntuk imenjadi ialatb ibukti iini iharus idiajukanb ialat 

ibukti ilain iseperti alat ibukti iTertulisi. iTerkait idengan ianalisis itentang ikategori irekaman 

ipembicaraan itelepon idalam iperjanjian iasuransi imelalui iTelemarketing imerupakanb ialat ibuktib 

iPersangkaanb idilihat idalam Putusan iNoi. i769 iKi/iPdti. iSusi/i2011 itentangb iperdata ikhususb 

isengketa ikonsumen idalamb tingkat ikasasii. iDalam ipertimbanganb ihukum ihakim memandangb 

ialat bukti iberupa irekamanb ipercakapan iini isahb isebagai ialat ibuktib isah inamun iselainb ialat ibukti 

irekaman ipercakapanb ipihak ipemohon ijuga imengajukanb ialat ibukti ilain iyaitu ialatb ibukti itertulis 

imengenai iaktab ipembukaanb irekeningan itabunganb inasabahi. iDalamb iputusan iperkara iperdatab 

iini ihakim imengabulkanb ipermohonan ikasasi ipihak ipemohoni. iSelainb iitu idalam ikasusb yang 

iberbeda iidalamb iPutusan iMahkamah iAgung iNoi. i46i/Pdti. iGi/i2013/iPNi. iKPG itentangb iperkara 

perdatai. iHakimb idalam iperkara iini ijugab idalam iperkara ini ipenggugat imengajukanbb irekaman 

ipembicaraanbb isebagai ialat ibukti i. iDalamb ipertimbangan ihukumb iolehb ihakimb idalamb putusanb 

iperkara iperdatab iini irekamanb ipembicaraan iteleponb iyang idiajukanb ioleh ipenggungatbb idianggap 

isebagaib ialat ibuktib iPersangkaanb sehinggab iperlu iadanyab ialat ibukti itambahanb iuntuk 

imeyakinkanb ihakim idalam imemutus iperkara iseperti idalam ikasus iini iyaitu iberupa isurat 

iperjanjian ipemborongan iyang idianggap ioleh ipara ihakim idapat imeyakinkan ihakim idalam 

imemutusb iperkara iinii. iSelain ibukti iyang idiajukanb ipenggugat iberupa irekaman ipembicaraan 

itelepon iitersebut. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keabsahan 

perjanjian asuransi melalui telemarketing tanpa tanda tangan tidak sah secara undang-undang 

dalam pelaksanaannya hanya merupakan kesepakatan lisan. Hal ini disebabkan karena 

pembuktian keabsahan pengikatan asuransi melalui telemarketing ditinjau dari aspek hukum 

perjanjian asuransi belum dilakukan penandatangan perjanjian. Karena didalam iPasal i255 

iKUHD imengharuskan ipembuatan iperjanjian iasuransi iitu idalam isuatu iakta iyang idisebut ipolisi. 

iJadii, ipolis imerupakan itanda ibukti iadanya iperjanjian iasuransii. iPolis isebagai isuatu iakta iyang 

iformalitasnya idiatur idi idalam iundangi-iundang imempunyai arti iyang isangat ipenting ipada 

iperjanjian iasuransii, ibaik ipada itahap iawali, iselama iperjanjian iberlaku idan idalam imasa 

ipelaksanaan iperjanjiani. iJadi ipolis itetap imempunyai iarti iyang isangat ipenting ididalam 

iperjanjian iasuransii. ipolis imerupakan isatui-isatunya ialat ibukti ibagi itertanggung iterhadap 

ipenanggungi. iUndangi-iundang imenentukan ibahwa ipolis idibuat idan iditandantangani ioleh 

ipenanggung isebagaimana idiatur ioleh ipasal i256 iyaitu ipolis itersebut iharus iditanda itangani ioleh 



itiapi-itiap ipenanggungi. iPengisian idata idari icalon itertanggung ihanya imerupakan idata 

isementara idan itidak imengikati, isehingga idalam ihal ipelaksanaan ilanjutan idari ikesepakatan 

iyang idiperoleh imelalui itelemarketing itersebut isangat itergantung ipada iitikat ibaik idari ikedua 

ipihak iuntuk imelanjutkan ikesepakatan ipra ikontrak itersebut imenjadi iperjanjian iasuransi iyang 

iutuh imelalui ipenandatangan iperjanjian idan ipenerbitan ipolis asuarnsi.  

iRekaman iPembicaraan iTelepon idalam iperjanjian iasuransi imelalui iTelemarketing isebagai alat 

ibukti dalam isengketa perkara iperdata ini imemang sah idapat dijadikan iatau idiajukan isebagai 

alat ibukti dinyatakan idengan Pasal i5 UU iITE. iRekaman pembicaraan itelepon idalam ikategori 

idalam ialat ibukti imenurut Pasal i1866 iKUHPerdata termasuk idalam bentuk ibukti iPersangkaan 

sehingga iini mempengaruhi idari kekuatan ihukum idari alat ibukti ini iyang tidak isama dengan 

ikekuatan ihukum seperti ialat bukti itertulis iyang isempurna sehingga itetap iharus idiajukan ialat 

ibukti ilain iseperti iberupa isurat iatau ialat ibukti tertulis iyang imerupakan bukti iuntuk imendukung 

idan imemperkuat ikekuatan hukum idaripada alat ibukti irekaman ipembicaraan itelepon iini.  

Saran 

Dalam melakukan perjanjian asuransi telemarketing pastikan bahwa setiap pihak harus beritikad 

baik dalam melakukan perjanjian prakontrak karena belum adanya penerbitan polis oleh pihak 

tertanggung dan hanya kesepakatan secara lisan yang seharusnya polis harus tertulis yang 

disebutkan dalam KUHD ditakutkan apabila terjadi sengketa perdata pihak yang dirugikan tidak 

bisa menunjukkan akta tertuli sebagai bukti kuat dalam perjanjian asuransi walaupun 

perekaman suara biasa dijadikan sebagai alat bukti akan tetapi mempengaruhi kekuatan dalam 

persidangan karena kekuatan hukum yang menonjol pada alat bukti tertulis, 
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